ISSN : 2622-5492 (Print) 2615-1480 (Online) Volume 9 Nomor 2, Mei 2026

STRATEGI PEMBERDAYAAN EKONOMI IBU RUMAH
TANGGA MELALUI MENGENAL POTENSI MANGROVE
DAN RANCANG INOVASI PRODUK DI DESA KRAMAT

Jevon Ivander Kangsudarmanto!, Nadya Josephine Kurniawan?, Brandon Devin
Purnomo®, Mitha Ayu Pratama Handojo*

! Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Ciputra, Surabaya, Jawa
Timur, Indonesia
2 Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas llmu Komunikasi dan Bisnis Media, Universitas Ciputra,
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia
3 Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Ciputra, Surabaya,
Jawa Timur, Indonesia
4 Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pariwisata, Universitas Ciputra, Surabaya, Jawa Timur,
Indonesia
! jivander@student.ciputra.ac.id, 2njosephine@student.ciputra.ac.id,
3bpurnomo@student.ciputra.ac.id, “mitha.handojo@ciputra.ac.id

Received: Januari, 2026; Accepted: Mei, 2026

Abstract

Kramat Village faces a significant decline in the fisheries sector due to the development of the JIIPE
industrial area, which has impacted fishermen's income and compelled housewives to seek alternative
sources of livelihood. This community service activity aimed to empower housewives through
training on mangrove potential recognition and product innovation design based on local resources. The
methods used included pre-test, material presentation, product design practicum sessions, post-
test, and appreciation. The activity was attended by 12 target participants at Kramat Village Hall. The
material covered identification of safe-to-process mangrove species, processing techniques, and product
innovation design through group discussions. The training activity demonstrated an improvement in
participants’ understanding of mangrove potential, reflected in their increased ability to identify safe
mangrove species and design local resource—based product ideas, as indicated by the rise in average
scores from 80.8 in the pre-test to 90.8 in the post-test. All participants were able to identify at least
three types of mangroves that can be processed and design innovative product ideas in groups. This
activity serves as the initial step for sustainable entrepreneurship development for housewives in
Kramat Village to improve family welfare independently and competitively through the utilization of
local mangrove potential. as a form of family-based education in preventing juvenile delinquency in
community environments.
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Abstrak

Desa Kramat menghadapi penurunan signifikan sektor perikanan akibat pembangunan kawasan industri
JIIPE yang berdampak pada pendapatan nelayan dan mendorong ibu rumah tangga mencari alternatif
penghasilan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan ibu rumah tangga
melalui pelatihan mengenal potensi mangrove dan perancangan inovasi produk berbasis sumber
daya lokal. Metode yang digunakan meliputi pre-test, penyampaian materi, sesi praktikum perancangan
produk, post-test, dan apresiasi. Kegiatan dihadiri oleh 12 peserta di Balai Desa Kramat. Materi
mencakup identifikasi jenis mangrove yang aman diolah, teknik pengolahan, dan perancangan inovasi
produk melalui diskusi kelompok. Melalui kegiatan pelatihan ini, peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap potensi mangrove, mulai mampu mengidentifikasi jenis mangrove yang aman
diolah, serta merancang ide produk olahan berbasis sumber daya lokal; hal ini tercermin dari kenaikan
rata-rata nilai pre-test 80,8 menjadi 90,8 pada post-test.. Seluruh peserta mampu mengidentifikasi

323



324 Kangsudarmanto, Kurniawan, Purnomo & Handojo, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah
Tangga melalui Mengenal Potensi Mangrove dan Rancang Inovasi Produk di Desa Kramat

minimal tiga jenis mangrove yang dapat diolah dan merancang ide produk inovatif dalam kelompok.
Kegiatan ini menjadi langkah awal pengembangan kewirausahaan berkelanjutan bagi ibu rumah tangga
Desa Kramat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga secara mandiri dan kompetitif melalui
pemanfaatan potensi lokal mangrove.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Mangrove, Inovasi Produk, UMKM, Desa Kramat
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PENDAHULUAN

Desa Kramat, yang berlokasi di Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur,
merupakan wilayah dataran rendah seluas 313,115 hektar dan berbatasan langsung dengan Laut
Jawa di sisi utara. Berdasarkan Pendataan Keluarga tahun 2024, populasi desa ini
mencapai 3.048 jiwa, terdiri dari 1.568 laki-laki dan 1.480 perempuan, dengan 74,51% di
antaranya berada pada rentang usia produktif (Indeks Desa Membangun, 2024). Dari segi
pendidikan, 20,7% penduduk telah menamatkan jenjang SMP dan 16,6% menuntaskan SMA.
Secara tradisional, mayoritas masyarakat Desa Kramat mengandalkan penangkapan ikan
sebagai mata pencaharian utama. Namun, kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kramat
mengalami perubahan signifikan seiring dengan pembangunan kawasan industri Java
Integrated Industrial Port Estate (JIIPE) yang berdampak pada menurunnya aktivitas perikanan.
Persentase masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan menurun dari 57,64% pada tahun
2015 menjadi 20,67% pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 2016; Indeks Desa Membangun,
2024). Hasil diskusi dengan kepala nelayan serta laporan media lokal menunjukkan bahwa
aktivitas pergerakan kapal besar di kawasan pelabuhan JIIPE diduga menyebabkan
perpindahan ikan, yang berdampak pada penurunan pendapatan nelayan secara signifikan
hingga berada jauh di bawah Upah Minimum Kabupaten (UMK) Gresik (PortalGresik.id,
2024; Badan Pusat Statistik, 2024). Kondisi ini mendorong ibu rumah tangga untuk
mencari alternatif sumber penghasilan berbasis potensi lokal. Berdasarkan diskusi awal dengan
perangkat desa dan kelompok ibu rumah tangga, teridentifikasi keterbatasan pengetahuan
mengenai jenis mangrove yang aman untuk diolah, belum berkembangnya inovasi produk
berbasis mangrove yang sesuai dengan kebutuhan pasar, serta terhentinya program pengolahan
mangrove sebelumnya akibat tidak adanya pendampingan yang berkelanjutan.

Penurunan pendapatan yang drastis ini berdampak besar pada keluarga nelayan dan menjadi
motivasi utama bagi ibu rumah tangga untuk turut serta dalam aktivitas ekonomi produktif.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Sari dan Anwar (2020) yang menyebutkan bahwa
perempuan dengan latar belakang pendidikan rendah cenderung mencari penghasilan
tambahan di sektor informal, seperti berdagang. Di Desa Kramat, ibu rumah tangga sebenarnya
memiliki potensi besar untuk mengembangkan usaha yang berbasis pada sumber daya lokal.
Sebelumnya, telah dilakukan upaya pemberdayaan melalui komunitas Ibu PKK dan Sekolah
Perempuan Pesisir (Sekoper) dalam pengolahan sirup dari buah mangrove. Namun, program
tersebut tidak berlanjut sejak tahun 2019. Penyebabnya adalah ketiadaan pendampingan
pemasaran yang berkelanjutan, kurangnya peralatan pengolahan, serta tidak adanya media
pemasaran digital (Octiva et al., 2024). Banyak pelaku UMKM di Indonesia menghadapi
tantangan serupa, misalnya kesulitan mengakses informasi dan menjangkau pasar yang
lebih luas (Alviani et al., 2025). Padahal, Indonesia merupakan rumah bagi sekitar 20% hutan
mangrove dunia. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata mangrove di Indonesia
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adalah USD 15.000 per hektar, dan di beberapa lokasi bahkan dapat mencapai USD 50.000
per hektar berkat fungsinya sebagai pelindung pesisir (World Bank, 2022). Mangrove tidak
hanya memberikan manfaat ekologi, tetapi juga manfaat ekonomi melalui pengolahan produk
non-kayu, seperti buah dan daunnya. Beberapa komunitas pesisir juga telah membuktikan
potensi tersebut dengan mengolah buah mangrove menjadi berbagai produk pangan, misalnya
keripik jeruju, sirup pedada, dan dodol api-api (Purwoko et al., 2022). Oleh karena itu, program
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada potensi lokal menjadi sangat
relevan bagi ibu rumah tangga di wilayah pesisir.

Pemilihan target sasaran ini diperkuat oleh temuan Handoyo et al. (2023) yang menyatakan
bahwa rumah tangga seringkali menjadi penyumbang terbesar limbah pangan (food waste),
sehingga intervensi melalui pengolahan produk yang tepat guna diharapkan dapat
meminimalkan terbuangnya potensi sumber daya alam setempat. UMKM sendiri memiliki
kontribusi besar terhadap ekonomi nasional, yakni sebesar 60,51% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional (Limanseto, 2024). Namun, para pelaku UMKM, terutama ibu rumah
tangga, masih sering menghadapi kendala dalam hal pengetahuan dan keterampilan manajerial
(Sukmapriyanti dan Dharmayasa, 2024). Program ini dirancang spesifik untuk meningkatkan
kapasitas ibu rumah tangga agar mampu mengelola potensi mangrove secara produktif dan
kompetitif, yang sekaligus sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS)
nomor 4 tentang pendidikan berkualitas dan akses belajar sepanjang hayat. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga
mengenai potensi mangrove yang dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi, (2)
mengembangkan Kkreativitas peserta dalam merancang inovasi produk berbasis mangrove,
serta (3) menjadi langkah awal dalam pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan bagi
keluarga nelayan di Desa Kramat. Kebaruan dari program ini terletak pada pendekatan
edukatifnya yang mengintegrasikan pengenalan potensi sumber daya lokal dengan
perancangan inovasi produk secara langsung. Melalui pendekatan ini, peserta diharapkan
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam
konteks kewirausahaan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, didasarkan pada kegiatan
penelitian yang dilaksanakan sebelumnya sehingga dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, pembelajaran berbasis praktik, serta
evaluasi hasil belajar peserta. Pendekatan tersebut dirancang untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan buah dan daun mangrove sebagai bahan
baku produk pangan yang aman dan bernilai ekonomi. Seluruh rangkaian kegiatan disusun
secara sistematis agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga
mampu mengembangkan gagasan inovatif berdasarkan potensi sumber daya lokal.

Peralatan dan bahan yang digunakan selama pelaksanaan kegiatan terdiri atas spidol, kertas
manila, lakban, proyektor LCD, laptop, serta lembar pre-test dan post-test sebagai instrumen
evaluasi. Materi pelatihan disampaikan oleh dosen Program Studi Teknologi Pangan
Universitas Ciputra Surabaya yang memiliki kompetensi di bidang pengolahan pangan.
Pelaksanaan kegiatan didukung oleh enam mahasiswa lintas program studi yang bertugas
membantu persiapan teknis, penyediaan perlengkapan, administrasi, dokumentasi, serta
pendampingan peserta selama kegiatan berlangsung.
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Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahapan utama. Tahap pertama, berupa
pemberian pre-test untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta mengenai
pemanfaatan mangrove. Instrumen yang digunakan terdiri atas sepuluh soal pilihan ganda yang
mencakup materi tentang jenis-jenis mangrove, manfaat ekologis dan ekonominya, teknik
pengolahan, serta aspek keamanan pangan. Hasil pre-test digunakan sebagai data dasar
(baseline) untuk mengetahui kondisi awal peserta sekaligus menjadi pembanding dalam
mengukur efektivitas program setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai.

Tahap kedua, merupakan penyampaian materi oleh narasumber mengenai potensi buah dan
daun mangrove sebagai bahan baku produk pangan bernilai tambah. Materi difokuskan pada
pengenalan jenis-jenis mangrove yang terdapat di Desa Kramat beserta karakteristik dan
kelayakan pengolahannya menjadi produk pangan. Narasumber menjelaskan berbagai spesies
mangrove yang dapat dimanfaatkan, antara lain Avicennia spp. sebagai bahan baku tepung,
Sonneratia spp. untuk pembuatan sirup dan selai, Xylocarpus spp. sebagai bahan keripik, serta
Rhizophora spp. untuk produk dodol. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai
aspek keamanan pangan melalui pengenalan spesies yang tidak layak dikonsumsi, seperti
Excoecaria spp. dan Cerbera spp., karena mengandung senyawa beracun. Penjelasan mengenai
teknik pengolahan yang aman, termasuk proses perendaman buah selama beberapa hari dengan
penggantian air secara berkala atau penambahan garam untuk mengurangi rasa pahit serta
mencegah perubahan warna tepung, turut menjadi bagian penting dalam sesi ini.

Tahap ketiga, berupa praktik penyusunan inovasi produk berbasis mangrove. Peserta dibagi ke
dalam tiga kelompok secara acak dan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan berbagai
peluang pemanfaatan buah maupun daun mangrove menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi. Setiap kelompok menuangkan hasil diskusinya pada media kertas manila, kemudian
mempresentasikan gagasan tersebut di hadapan peserta lain untuk memperoleh masukan dan
penyempurnaan. Tahapan ini bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir Kreatif,
meningkatkan keterampilan kolaboratif, serta mengukur sejauh mana peserta mampu
mengaplikasikan materi yang telah diperoleh dalam bentuk rancangan produk yang relevan
dengan kondisi lokal.

Tahap keempat, adalah pelaksanaan post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-
test. Penggunaan instrumen yang identik dimaksudkan agar perubahan tingkat pengetahuan
peserta dapat diukur secara objektif melalui perbandingan skor sebelum dan sesudah pelatihan.
Hasil post-test digunakan sebagai indikator efektivitas program dalam meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan mangrove dan keamanan pengolahannya.

Tahap terakhir, merupakan pemberian apresiasi kepada peserta sebagai bentuk penghargaan
atas partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Pada tahap ini peserta memperoleh umpan
balik mengenai capaian pembelajaran yang telah diraih sehingga dapat menjadi bahan refleksi
sekaligus motivasi untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara
berkelanjutan. Pemberian apresiasi juga diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri,
memperkuat keterlibatan peserta, serta mendorong keberlanjutan penerapan hasil pelatihan
dalam kehidupan sehari-hari.

Data dalam kegiatan ini dikumpulkan melalui dokumentasi kegiatan, hasil pre-test dan post-
test, serta hasil observasi selama proses diskusi dan presentasi kelompok. Data kuantitatif yang
diperoleh dari skor pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan
menghitung nilai rata-rata, distribusi frekuensi, dan persentase peningkatan hasil belajar
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peserta. Sementara itu, data kualitatif yang berasal dari hasil observasi terhadap proses diskusi,
presentasi, dan partisipasi peserta dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat
kreativitas, kemampuan kolaboratif, serta respons peserta terhadap pelaksanaan program.
Kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif tersebut memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus
mendorong lahirnya inovasi produk berbasis mangrove.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan oleh satu dosen Program Studi Teknologi
Pangan dan enam mahasiswa Universitas Ciputra Surabaya di Ruangan Serbaguna Balai
Desa Kramat. Sebanyak 12 ibu rumah tangga penduduk asli Desa Kramat hadir dalam sesi ini.
Peserta memiliki pengalaman dalam mengolah mangrove namun belum mampu
memaksimalkan potensi dan menyesuaikan produk dengan ekspektasi pasar. Program ini
dilaksanakan dengan tujuan mengatasi permasalahan desa melalui peningkatan kemampuan
dan pengetahuan sumber daya manusia terhadap pengembangan bisnis melalui sumber daya
alam mangrove sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Pelatihan pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi lokal seperti program "Kampung Mangemas" sangat relevan
bagi ibu rumah tangga di wilayah pesisir. Penguatan kapasitas masyarakat, terutama
perempuan dalam mengelola potensi lokal merupakan langkah strategis mendukung
pertumbuhan ekonomi desa.

Hasil Pre-Test

Untuk membuka acara, tim mahasiswa memberikan lembar pre-test berisi pertanyaan pilihan
ganda seputar materi "Mengenal Potensi Mangrove dan Rancang Inovasi Produk™ kepada
peserta. Pre-test dilakukan untuk mengukur pemahaman awal peserta sebelum sesi pembekalan
dimulai. Tabel 1 menunjukkan distribusi nilai pre-test peserta.

Table 1. Nilai Pre-Test Peserta

Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
Ti 1 #.3 B3
s g 75 B33
o) 2 16,7 1000

Total 12 100,10

Berdasarkan Tabel I, sebagian besar peserta (75%) memperoleh nilai 80 pada pre-test,
menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan dasar tentang mangrove. Namun,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai teknik pengolahan yang aman dan inovasi produk
masih perlu ditingkatkan. Rata-rata nilai pre-test adalah 80,8 yang menunjukkan peserta
memiliki pengetahuan awal yang cukup baik namun belum optimal.
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Gambar 1. Sesi Pre-Test

Sesi Materi

Setelah sesi pre-test, narasumber menyampaikan materi pengenalan mangrove dan
pemanfaatannya. Materi dibuka dengan ajakan kepada peserta untuk "berkenalan™ lebih dekat
dengan mangrove dan manfaat yang dimilikinya. Mangrove dijelaskan sebagai kelompok
tumbuhan yang hidup di tepi laut dan muara sungai dengan peran ekologis penting, salah
satunya melalui akar yang menahan lumpur dan mencegah abrasi pantai. Peserta diajak
mengenal berbagai jenis mangrove yang berpotensi diolah menjadi produk pangan. Jenis
Api-api (Avicennia spp.) yang berwarna hijau kecoklatan dan berbulu halus dapat diolah
menjadi tepung dan kripik. Pedada (Sonneratia spp.) memiliki rasa buah asam segar yang dapat
diolah menjadi sirup, selai, hingga es krim dengan nilai gizi yang baik. Bogem/nyirih
(Xylocarpus spp.) dengan buah besar berserat dapat diolah menjadi keripik atau tepung
setelah proses pengolahan yang tepat, serta sebagai bahan kosmetik. Tanjang/Lindur
(Rhizophora spp.) memiliki rasa agak pahit namun dapat diolah menjadi dodol atau tepung
setelah perendaman untuk menghilangkan kandungan sianida dan tanin (Prabowo, 2015;
Kusmana et al.,, 2008). Materi juga menekankan pentingnya keamanan pangan dengan
mengenalkan jenis mangrove yang tidak boleh dikonsumsi, seperti Buta-buta (Excoecaria
spp.), Bintaro (Cerbera spp.), dan Tuba Laut (Derris spp.) yang mengandung racun dan dapat
menyebabkan iritasi kulit dan mata. Peserta diberikan pemahaman bahwa buah mangrove harus
diproses dengan teknik yang tepat, yaitu mengupas kulit dan membelah buah untuk
menghilangkan tanin yang menyerupai kapas putih lengket agar tidak menimbulkan bau
tembakau saat direbus, kemudian merendamnya dalam air tawar selama tiga hari dengan
pergantian air setiap pagi dan sore untuk menghilangkan getah sebelum akhirnya buah siap
diolah menjadi berbagai makanan (Riwayati, 2014). Dalam inovasi produk mangrove,
penggunaan teknologi pengolahan yang higienis sangat diperlukan. Hal ini sejalan dengan
temuan Kartikawati et al. (2021) yang membuktikan bahwa penggunaan alat pengering (solar
dryer) mampu meningkatkan kualitas produk secara signifikan, baik dari segi warna yang lebih
cerah maupun metode konvensional. Narasumber mendorong produk berbasis mangrove yang
aman, bernilai jual berapa produk potensial yang disampaikan melibatkan para petani, sehingga
pesan yang ditekankan adalah bahwa mangrove tapi juga dapat menjadi sumber ekonomi
kreatif tepat sasaran.
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Gambar 2. Sesi Penyampaian Materi dan Diskusi

Sesi Praktikum Perancangan Produk

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktikum perancangan
inovasi produk. Peserta dibagi menjadi tiga kelompok dan diminta berdiskusi aktif untuk
merancang ide produk inovatif dari potensi buah maupun daun mangrove. Setiap kelompok
menuliskan hasil diskusi pada kertas karton. Kelompok pertama merancang produk kue basah
bronis, kripik, kue lapis, dodol, kue kering semprit, kue satron nastas, dan kerupuk.
Kelompok kedua merancang produk kue kering, teh, cake, kerupuk, peyek, dawet, sirup, dan
selai. Kelompok ketiga merancang produk peyek, kerupuk, teh, kue kering, dodol, bakpia,
kripik, sirup, selai, kue basah, puding, dan kerupuk. Sesi ini menunjukkan kreativitas peserta
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang baru diperoleh. Diskusi kelompok juga
memfasilitasi pertukaran ide dan pengalaman antar peserta, sehingga memperkaya perspektif
dalam pengembangan produk. Metode diskusi partisipatif mendorong interaksi dua arah,
berpikir kritis, dan pemahaman mendalam peserta. Selain itu, diskusi juga melatih analisis
kontekstual sehingga dapat meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam menerapkan
materi. (Suryadinata et al., 2025).

Gambar 3. Hasil Diskusi Rancangan Inovasi Produk Setiap Kelompok

Hasil Post-Test
Setelah sesi praktikum, peserta mengerjakan post-test dengan pertanyaan yang sama dengan

pre-test untuk mengukur peningkatan pemahaman. Tabel 2 menunjukkan distribusi nilai
post-test peserta.
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Tabel 2. Nilai Post-Test Peserta

Nilai Frekuensi Persentase Persentase Kumulatif
80 3 25 25
90 5 41,7 66,7
100 4 333 100.0

Total 12 1000

Berdasarkan Tabel 2, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan, dengan rata-rata nilai meningkat dari 80,8 pada pre-test menjadi
90,8 pada post-test, serta tidak terdapat peserta yang memperoleh nilai di bawah 80. Selain
peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap sikap dan
kepercayaan diri peserta. Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih ragu untuk mengolah
mangrove karena kekhawatiran terhadap aspek keamanan pangan. Namun, setelah
memperoleh pemahaman mengenai jenis mangrove yang aman serta teknik pengolahan yang
tepat, peserta menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan percaya diri untuk mencoba
mengembangkan produk olahan berbasis mangrove secara mandiri di rumah. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang mengombinasikan pre-test, penyampaian
materi, dan post-test tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga
berperan dalam memotivasi peserta melalui umpan balik dan tujuan belajar jangka pendek yang
jelas (Juniardi, 2022).

Gambar 4. Sesi Post-Test

Interpretasi dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat "Mengenal Potensi Mangrove dan Rancang Inovasi
Produk™ berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga Desa
Kramat dalam mengidentifikasi dan merancang produk olahan mangrove. Keberhasilan ini
didukung oleh beberapa faktor. Pertama, materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan
dan kondisi lokal peserta. Desa Kramat memiliki sumber daya mangrove yang melimpah
namun belum dimanfaatkan secara optimal. Pengenalan jenis mangrove yang aman dan
memiliki potensi ekonomi tinggi memberikan pemahaman baru bagi peserta tentang nilai
tambah sumber daya di sekitar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwoko et al. (2022)
yang menyatakan bahwa mangrove memiliki potensi besar sebagai bahan baku produk kuliner
kreatif yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir. Kedua, metode pembelajaran
yang partisipatif dan interaktif melalui diskusi kelompok memfasilitasi pertukaran ide dan
pengalaman antar peserta. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif
tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas. Pemberdayaan
perempuan pesisir melalui pelatihan pengolahan produk lokal telah terbukti efektif dalam
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meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga di Indonesia (Wahyuni et al., 2015). Ketiga,
dukungan narasumber ahli dari bidang Teknologi Pangan memastikan materi yang
disampaikan akurat dan aplikatif. Penjelasan tentang keamanan pangan, teknik pengolahan
yang tepat, dan standar kualitas produk memberikan dasar yang kuat bagi peserta untuk
mengembangkan produk yang aman dan berkualitas. Hal ini penting mengingat produk pangan
berbasis mangrove harus memenuhi standar keamanan pangan dan kualitas produk sesuai
peraturan yang berlaku. Dibandingkan dengan program serupa di daerah lain, kegiatan ini
memiliki beberapa keunggulan. ika dibandingkan dengan program sejenis di wilayah lain,
kegiatan ini memiliki beberapa keunggulan. Program ini menekankan pada perancangan
inovasi produk yang disesuaikan dengan tren pasar dan preferensi konsumen, bukan hanya
pada pembuatan produk tradisional. Pendekatan ini meningkatkan daya saing produk di pasar
yang lebih luas. Selain itu, program ini dirancang sebagai bagian dari pemberdayaan ekonomi
berkelanjutan yang tidak hanya berhenti pada pelatihan tetapi akan dilanjutkan dengan
pendampingan pemasaran dan akses terhadap peralatan pengolahan. Pembelajaran dari
program sebelumnya yang tidak berkelanjutan menjadi dasar untuk merancang program yang
lebih komprehensif dan berdampak jangka panjang. Sebagai tindak lanjut kegiatan
pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian bersama perangkat desa merencanakan
pembentukan kelompok usaha kecil berbasis mangrove yang akan difasilitasi melalui
kegiatan pendampingan lanjutan pada semester berikutnya. Pendampingan tersebut dirancang
untuk mencakup pelatihan pembuatan produk, uji coba resep, standarisasi kualitas, serta
penguatan strategi pengemasan dan pemasaran digital, sehingga ide-ide inovasi produk yang
telah dirancang oleh peserta dapat direalisasikan menjadi usaha yang berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan temuan Padmalia et al. (2025) yang menyatakan bahwa meskipun pelatihan
pemasaran digital dapat meningkatkan pemahaman awal, pendampingan intensif dan
berkelanjutan mutlak diperlukan agar pelaku usaha dapat mengatasi kendala teknis dan
mencapai hasil penjualan yang optimal. Pembentukan kelompok usaha bersama dan akses
terhadap modal usaha juga penting untuk memastikan keberlanjutan program. Pendampingan
berkelanjutan dari pihak universitas, pemerintah desa, dan stakeholder lain akan
meningkatkan peluang keberhasilan usaha yang dikembangkan peserta. Secara keseluruhan,
kegiatan ini mudah dilaksanakan karena hanya membutuhkan peralatan sederhana. Dukungan
narasumber dari Program Studi Teknologi Pangan Universitas Ciputra Surabaya memastikan
kelancaran program karena topik sesuai dengan keahlian beliau. Kegiatan ini memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta tentang potensi
ekonomi mangrove, yang menjadi fondasi penting untuk pengembangan kewirausahaan
berbasis sumber daya lokal di Desa Kramat.

Keberlanjutan Program dan Produk Akhir Layak Jual

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan “Mengenal Potensi Mangrove dan Rancang Inovasi
Produk”, program ini tidak berhenti pada tahap peningkatan pemahaman dan perancangan ide.
Setelah pelatihan awal, tim pengabdian bersama peserta melaksanakan rangkaian
pendampingan lanjutan melalui beberapa sesi pelatihan berikutnya yang berfokus pada
praktik produksi, penyempurnaan resep, dan penguatan aspek mutu serta kelayakan produk.
Pendampingan ini diarahkan agar peserta mampu menghasilkan produk olahan mangrove yang
konsisten dari segi rasa, tekstur, dan keamanan pangan, serta memiliki nilai ekonomi yang
dapat dikembangkan menjadi usaha rumah tangga. Hasil dari proses pendampingan
berkelanjutan tersebut ditunjukkan melalui produk akhir yang telah berhasil diproduksi oleh
peserta. Gambar 5 menampilkan kerupuk mangrove sebagai salah satu produk pangan yang
dikembangkan dari bahan baku mangrove dengan karakteristik renyah dan berpotensi
menjadi produk konsumsi harian. Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan produk bakau
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Bahagia sebagai produk olahan mangrove yang telah difinalisasi sebagai produk siap jual
dengan identitas produk yang jelas. Gambar 7 menampilkan bakau kukis sebagai inovasi
produk berbasis mangrove yang menyasar segmen pangan ringan/kudapan dengan potensi
pengembangan varian rasa dan kemasan. Keberadaan produk akhir ini menjadi bukti bahwa
program pemberdayaan berjalan secara berkelanjutan hingga mencapai output nyata berupa
produk yang siap dipasarkan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak hanya
menghasilkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi
melalui produk olahan mangrove yang layak jual dan dapat dikembangkan sebagai UMKM
berbasis potensi lokal di Desa Kramat.

Gambar 5. Produk Akhir Kerupuk Mangrove

Gambar 7. Produk Akhir Bakau Kukis

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kapasitas ibu rumah tangga Desa Kramat dalam mengenal dan memanfaatkan potensi
mangrove sebagai sumber daya bernilai ekonomi. Melalui rangkaian kegiatan edukatif dan
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partisipatif, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai jenis mangrove yang
aman diolah dan peluang pengembangannya, tetapi juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dan motivasi untuk mencoba mengembangkan usaha rumah tangga berbasis
sumber daya lokal. Proses diskusi dan perancangan ide produk secara berkelompok mendorong
keterlibatan aktif peserta serta membuka ruang kreativitas dalam merespons kebutuhan pasar.
Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi langkah awal yang strategis dalam mendorong
kemandirian ekonomi keluarga nelayan melalui pemberdayaan perempuan pesisir, serta
menjadi fondasi bagi pengembangan usaha berbasis mangrove yang berkelanjutan di Desa
Kramat.
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LAMPIRAN 1.

Ibu Rumah

Mangrove dan Rancang Inovasi Produk di Desa Kramat

Bukti Absensi Peserta dan Panitia Kegiatan “Mengenal Potensi Mangrove dan

Rancang Inovasi Produk” di Desa Kramat

Altendance List
) !

il T e

p— 20 a0 208 [V

Wb 015 1410 el boomSorvtm §- | Orec gC
et Bats Dove Fearvet Bnpen, o M f Updien “" £
~ Weree Laosgiap ™ ey y— :-":..H-f Pobod | ¥

R =S

L { e s e todep ue {F o b o

2 Unf chortya, Pein - oMl ¢

3 o Frchnasat Jr Beamal A

9 L Coniis waizah 103 kpemay | €3,

2 | 05 Fpomas

z Itﬁ imdv g

1 | Febn Hak L8 Framad

L Ui Wativas Dr . trm st b

LR TS e . nrowes RS

1 | Mar fatan .

BT a r Ui

17 ymy m . g X

[0 | TJewn Jyadder K uc I

T4 | Sothe. Canmlt e e

« | Tiuprd () %—

W Wad  Dree W vt N

[ [4 gt {;

® Drmedc, Juin peett [

pr: Rar Ny oo F

LAMPIRAN 2. Slide PPT Soal Pre-Test dan Post-Test

1 Apakah semua buah mangrove lm:_, ’( !
bisa dimakan langsung? N -
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7. Salah satu tanaman mangrove yang

4. Buah mangrove bisa diolah menjadi

8 Mana gambar yang menusjkian bush Buletuta? 90, Jonis bush mangrove yang tidak boleh dmakan?
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